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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh servant 

leadership dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui motivasi 

kerja pada karyawan Puskesmas Lopok, Kabupaten Sumbawa Besar. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode sensus terhadap 115 

karyawan Puskesmas Lopok, Kabupaten Sumbawa Besar. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner online (Google Form) dan dianalisis menggunakan Structural 

Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan 

SmartPLS 4.0. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa Servant Leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. Selain itu, Lingkungan Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Servant Leadership dan Lingkungan Kerja terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. Selanjutnya, 

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Motivasi Kerja mampu memediasi 

pengaruh Servant Leadership terhadap Kinerja Karyawan dan memediasi 

pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian ini 

memperkaya literatur mengenai peran peningkatan kinerja karyawan yang 

dapat dicapai melalui penerapan servant leadership dan penciptaan lingkungan 

kerja yang mendukung, dengan motivasi kerja sebagai faktor perantara penting. 

Manajemen Puskesmas Lopok perlu memperkuat gaya kepemimpinan yang 

melayani dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk 

meningkatkan kinerja karyawan dan motivasi kerja. Penelitian ini hanya 

dilakukan pada satu institusi, yaitu Puskesmas Lopok, sehingga hasilnya tidak 

dapat digeneralisasikan secara luas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan puskesmas lainnya dan memasukkan variabel lain seperti 

komitmen organisasi. 

Kata Kunci: Servant Leadership, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, Motivasi 

Kerja. 

Pendahuluan  

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam organisasi perusahaan 

maupun instansi pemerintah. Sumber daya manusia komponen penting dalam penentu 

keberhasilan dalam mencapai tujuan dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. Suatu organisasi atau instansi dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya tidak akan berjalan baik tanpa adanya peran aktif dari sumberdaya manusia, 

meskipun sarana dan prasarana yang dimiliki sangat cangih. Pentingnya sumber daya 

manusia dalam suatu perusahaan maupun instansi adalah manusia, yang berdampak 
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langsung pada organisasi dibandingkan dengan sumber daya lainnya. Salah satu faktor 

krusial untuk mengembangkan kualitas sumber daya manusia dalam organisasi atau 

perusahaan adalah faktor kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan peran penting dalam 

menunjang tercapainya tujuan organisasi. Keterlibatan pemimpin dalam upaya 

meningkatkan kualitas kerja serta pertumbuhan prilaku karyawan diterapkan dalam suatu 

model kepemimpinan yang dikenal sebagai kepemimpinan yang melayani atau servant 

leadership (Fitricia et al., 2024). 

Servant Leadership adalah suatu model kepemimpinan yang memprioritaskan 

pelayanan kepada pihak lain, baik kepada karyawan/anggota perusahaan, pelanggan, 

maupun kepada masyarakat sekitar. Penelitian yang dilakukan oleh (Bande et al., 2016), 

menjelaskan bahwa servant leadership merupakan sebuah langkah penting dan berharga 

ditingkat individu dalam organisasi yang dapat meningkatkan motivasi antar individu dan 

berpengaruh pada suatu keberhasilan organisasi dan instansi. 

Lingkungan kerja menentukan dalam peningkatan kinerja karyawan, keberhasilan 

organisasi publik juga sangat ditentukan dari kemampuan organisasi dalam mendesain 

lingkungan kerja yang baik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Palvalin, 2017) hasil 

menunjukkan bahwa mengevaluasi lingkungan kerja serta mengukur dampak perubahan 

lingkungan kerja penting untuk di lakukan, karena lingkungan kerja yang baik akan 

mendukung karyawan bekerja lebih baik sehingga kinerja yang didapatkan dapat lebih 

maksimal. Kinerja merupakan definisi sebagai perilaku dari istilah “hasil” untuk 

menggambarkan hasil dari perilaku tersebut. Kinerja kerja sebagai nilai dari seperangkat 

perilaku karyawan yang berkontribusi, baik secara positif maupun negatif, untuk mencapai 

tujuan organisasi. Penelitian Jaiswal, Neeraj (Kumar & Dhar, 2008) menulis bahwa 

pemimpin yang melayani menginspirasi kepercayaan dalam pengikut yang memotivasi 

mereka membalas dengan memberikan kinerja yang unggul.   

Motivasi merupakan suatu keinginan yang muncul dalam diri karyawan yang 

menimbulkan dorongan untuk bekerja, motivasi adalah proses kesediaan melakukan usaha 

tingkat tinggi untuk mencapai sasaran organisasi dan mempengaruhi produktivitas 

organisasi dan tugas sebagai pimpinan adalah menyalurkan motivasi untuk mampu 

menuju pencapaian pada tujuan organisasi. Oleh karena itu, sangat penting untuk motivasi 

kerja karyawan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan. Menurut 

penelitian (Sanaba et al., 2022), hasil menujukkan bahwa memberikan motivasi yang baik 

dan memberikan perhatian yang lebih bagi karyawan dapat mendukung kinerja karyawan. 

Puskesmas di Kabupaten Sumbawa Besar terus berupaya meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat. Namun, masih ditemukan permasalahan berupa 

keterlambatan penyelesaian tugas administrasi dan rendahnya motivasi kerja sebagian 

tenaga kesehatan. Meskipun pimpinan telah menerapkan gaya kepemimpinan yang 

berorientasi pada pelayanan serta berupaya menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

nyaman, kinerja karyawan masih menunjukkan variasi. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa motivasi kerja berperan penting dalam menjembatani pengaruh kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh servant leadersip dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Karena dengan adanya 

pemimpin yang baik, serta pemberian lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 
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karyawan maka kinerja karyawan pun akan meningkat. Kontribusi penelitian ini meliputi: 

(1) secara teoritis, penelitian ini diharapkan mengungkapkan tentang keefektifan servant 

leadership dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai 

variabel mediasi. (2) secara praktis, hasil penlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu masukan, referensi dan pertimbangan dalam memimpin sumber daya manusia 

serta referensi penlitian sumber daya manusia. 

 

Metodologi 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut Bougie & Sekaran 

(2017) penelitian kuantitatif adalah metode ilmiah yang datanya berbentuk angka atau 

bilangan yang dapat diolah dan di analisis dengan menggunakan perhitungan matematika 

atau statistika dengan meneliti dan mengambil informasi dari suatu populasi yang 

ditetapkan secara statistik sebagai acuan dalam pengambilan keputusan untuk menguji 

asumsi atau hipotesis. Data penelitian diperoleh melalui survei dengan menggunakan 

kuesioner yang disebarkan secara daring melalui Google Form. Objek dari penelitian ini 

adalah Puskesmas Lopok, Kabupaten Sumbawa Besar. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 115 karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sensus atau 

total sampling, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian 

karena jumlahnya terjangkau secara keseluruhan. Dari 115 kuesioner yang disebarkan, 

sebanyak 115 kuesioner kembali dan dinyatakan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling–

Partial Least Squares (SEMPLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.0 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer yang dikumpulkan secara 

langsung dari responden melalui kuesioner Google Form. Kuesioner disusun untuk 

menggambarkan persepsi responden terhadap variabel yang diteliti, yaitu servant 

leadership, lingkungan kerja, kinerja karyawan, dan motivasi kerja. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara daring menggunakan Google Form 

kepada karyawan yang bekerja di Puskesmas Lopok, Kabupaten Sumbawa Besar guna 

memudahkan proses pengisian serta meningkatkan tingkat respons responden. Instrumen 

penelitian diadaptasi dari berbagai penelitian terdahulu yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya. Variabel servant leadership diukur menggunakan indikator Altruistic 

Calling, Emotional Healing, Wisdom, Persuasive Mapping, dan Organizational 

Stewardship. Variabel lingkungan kerja diukur menggunakan indikator suasana kerja, 

hubungan dengan rekan kerja, dan fasilitas kerja. Variabel kinerja karyawan diukur 

menggunakan indikator Effenciency, Planning, dan Creativity and inovation. Variabel 

motivasi kerja diukur menggunakan indikator motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

 

 

 

 

 

Table 1. 

Instrumen Penelitian 
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Variabel Indikator Simbol 

Kinerja 

Karyawan 

Saya merasakan dedikasi, keseriusan dan kemampuan untuk 

bertanggung jawab pada pekerjaan saya. 
EP 1  

 

Saya menikmati keterampilan profesional atau 

profesionalisme dan tekniks pengetahuan yang diperlukan 

untuk melaksanakan pekerjaan secara efisien 

EP 2  

Saya melakukan pekerjaan saya seșuai dengan kebijakan dan 

prosedur yang ada 
EP 3  

Saya merasa puas dengan pekerjaan Yang saya lakukan EP 4  

Saya memiliki kemampuan untuk merencanakan pekerjaan 

saya dan pencapaiannya sesuai dengan jadwal yang 

direncanakan 

EP 6  

Saya merencakan pekerjaan sebelum memulai 

pelaksanaannya 
EP 7  

Saya meningkatkan kemampuan untuk fokus pada 

penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan secara otomatıs. 

EP 8  

EP 8  

Saya berhati-hati atau tertarik untuk membuat perubahan 

dalam metode kerja setiap periode 
EP 9  

Saya menghindari utnuk mengulangi apa yang dilakukan 

orang lain dalam menyelesaikan másalah 
EP 10 

 

 

Saya merasa bosan mengulangi prosedur yang Sama dalam 

melakukan pekerjaan. 
EP 11  

Saya memiliki kemampuan untuk mengemukakan ide dan 

solusi dengan cepat dalam menghadapi masalah yang 

berhubungan dengan pekerjaan 

EP 12  

Saya memiliki kemampuan untuk mengekspresikan pikiran 

dengan lancar dan bebas 
EP 13  

Servant 

leadership 

Kepemimpinan memiliki keinginan yang kuat untuk 

memberi dampak positif yang berkelanjutan dalam 

kehidupan orang lain. 

SL 1 

 

 

Kepemimpinan berkomitmen untuk membantu orang lain 

memulihkan diri dari kesulitan atau trauma 
SL 2 

 

 

Kepemimpinan mampu memahami kondisi lingkungan 

secara mendalam dan mempertimbangkan dampaknya 

dalam pengambilan keputusan 

SL 3 

 

 

Kepemimpinan mampu memetakan persoalan secara 

menyeluruh dan merumuskan statis yang inovatif 
SL 4  

Kepemimpinan berupaya mendorong organisasi agar 

berkontrubusi terhadap masyarakat melalui program sosial 
SL 5  

Lingkungan 

kerja 

Saya merasa bahwa suasana kerja di tempat saya bekerja 

cukup memuaskan 
LK 1 

 

 

Saya merasa bahwa suasana kerja sangat mendukung dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 
LK 2 

 

 

Saya memiliki hubungan yang harmonis dengan rekan kerja 

di lingkungan kerja 
LK 3  

Saya dan rekan kerja yang memberikan dukungan dan 

umpan balik dalam bekerja 
LK 4  
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Variabel Indikator Simbol 

Saya merasa peralatan kerja yang tersedia sudah lengkap dan 

menunjang pekerjaan saya 
LK 5  

Saya merasa peralatan kerja yang digunakan sudah modern 

dan sesuai dengan teknologi 
LK 6  

Motivasi Kerja 

Kekuatan penggerak dalam pekerjaan saya MK 1  

Tugas yang saya lakukan ditempat kerja menyenangkan MK 2  

Pekerjaan saya bermakna MK 3  

Pekerjaan saya sangat mengasyikan MK 4  

Pekerjaan saya sangat menarik sehingga menjadi motivasi 

tersendiri 
MK 5  

Terkadang saya begitu terinspirasi oleh pekerjaan saya 

sehingga saya hampir melupakan segala hal disekitar saya 
MK 6  

Jika seharusnya berusaha ekstra dalam pekerjaan saya, saya 

perlu mendapatkan gaji tambahan 
MK 7 

 

 

 

Penting bagi saya untuk memiliki insentif eksternal untuk 

berusaha keras agar dapat melakukan pekerjaan dengan baik 

   

MK 8  

Insentif eksternal seperti bonus dan tunjangan penting untuk 

seberapa baik saya melakukan pekerjaan saya 
MK 9  

Jika saya ditawari gaji yang lebih baik, saya akan melakukan 

pekerjaan dengan lebih baik 
MK 10  

 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling Partial 

Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.1.1.2. Metode 

ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan kausal antarvariabel secara simultan 

serta tidak memerlukan asumsi distribusi data normal, sehingga sesuai digunakan dalam 

penelitian ini. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka dilakukan 

pengujian validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian. Uji 

validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai outer loading dan Average Variance 

Extracted (AVE). Indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading ≥ 0,70, 

namun nilai ≥ 0,50 masih dapat diterima, serta nilai AVE ≥ 0,50 (Ghozali & Kusumadewi, 

2023). Uji validitas diskriminan dilakukan dengan melihat nilai cross loading, di mana 

setiap indikator harus memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya 

dibandingkan dengan konstruk lainnya. Sementara itu, uji reliabilitas dinilai berdasarkan 

nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability dengan kriteria nilai ≥ 0,70 yang 

menunjukkan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik (Ghozali & Kusumadewi, 

2023). Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta distribusi data penelitian, evaluasi outer 

model untuk memastikan indikator yang digunakan valid dan reliabel, serta evaluasi inner 

model dengan melihat nilai koefisien determinasi (R-Square) dan F-Square. Semakin tinggi 

nilai R2, semakin besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan 

pada variabel dependen dalam model penelitian. Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023), 

interpretasi nilai R-Square (R2) dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu nilai R2 sebesar 0,75 

dikategorikan kuat, nilai R2 sebesar 0,50 dikategorikan moderat, dan nilai R2 sebesar 0,25 

dikategorikan lemah. Selanjutnya dilakukan analisis F-Square, yang digunakan untuk 
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menilai besarnya pengaruh relatif variabel independen terhadap variabel dependen. 

Menurut Ghozali & Kusumadewi (2023), nilai F-Square sebesar 0,02 menunjukkan 

pengaruh kecil, nilai 0,15 menunjukkan pengaruh sedang, dan nilai di atas 0,35 

menunjukkan pengaruh besar. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Tabel 2. 

Karakteristik Responden 

Karakteristik Sub Karakteristik Jumlah Persentase % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 22 19,1 

Perempuan 93 80,9 

Jumlah 115 100 

Pendidikan Terakhir 

SMA 2 1,7 

D3 62 53 

S1 60 43,5 

S2 1 0,9 

S3 - - 

Jumlah 115 100 

Masa Kerja 

Kurang dari 1 tahun 5 4,30% 

1 sampai 5 tahun 27 23,50% 

6 sampai 9 tahun 21 18,30% 

Lebih dari 10 tahun 62 53,90% 

Jumlah 115 100 

 

Profil responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 22 orang (19,1%), sedangkan responden 

perempuan berjumlah 93 orang (80,9%). Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, 

responden didominasi oleh karyawan dengan pendidikan Diploma (D3) sebanyak 62 orang 

(53%), diikuti oleh responden dengan pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 60 orang (43,5%). 

Selanjutnya, responden dengan pendidikan SMA berjumlah 2 orang (1,7%), responden 

dengan pendidikan Magister (S2) sebanyak 1 orang (0,9%), dan untuk pendidikan Doktor 

(S3) tidak ada dari keseluruhan responden. Ditinjau dari masa kerja, sebagian besar 

responden memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun, yaitu sebanyak 62 orang (53,9%). 

Responden dengan masa kerja 1–5 tahun berjumlah 27 orang (23,5%), diikuti oleh masa 

kerja 6–9 tahun sebanyak 21 orang (18,3%). Sementara itu, responden dengan masa kerja 

kurang dari 1 tahun berjumlah 5 orang (4,3%). 

 

 
Tabel 3 

Hasil Validitas Convergen 

Variabel Laten Indikator Loading Factor AVE Signifikansi (>0,7 / 0,5-0,6) 

Servant Leadership SL1 0.971  Valid 

SL2 0.971  Valid 
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SL3 0.973 0.851 Valid 

SL4 0.728  Valid 

SL5 0.946  Valid 

 

 

Lingkungan Kerja 

LK1 0.939  Valid 

LK2 0.981  Valid 

LK3 0.975 0.906 Valid 

LK4 0.879  Valid 

LK5 0.967  Valid 

           LK6 0.968  Valid 

Kinerja Karyawan KK1 0.912  Valid 

KK2 0.890  Valid 

KK3 0.871  Valid 

KK4 0.900 0.749 Valid 

KK5 0.865  Valid 

KK6 0.932  Valid 

KK7 0.909  Valid 

KK8 0.790  Valid 

KK9 0.881  Valid 

KK10 0.823  Valid 

KK11 0.770  Valid 

KK12 0.872  Valid 

KK13 0.817  Valid 

Motivasi Kerja MK1 0.906  Valid 

MK2 0.906  Valid 

MK3 0.889 0.785 Valid 

MK4 0.884  Valid 

MK5 0.898  Valid 

MK6 0.906  Valid 

MK7 0.898  Valid 

MK8 0.880  Valid 

MK9 0.836  Valid 

MK10 0.854  Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas tahap pertama, ditemukan bahwa seluruh variabel 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai loading factor pada setiap item yang berada di atas batas minimum ≥ 0,5 serta nilai 

Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel yang telah memenuhi 

kriteria ≥ 0,5. Nilai AVE pada variabel Servant Leadership, Lingkungan kerja, Kinerja 

karyawan, dan Motivasi kerja masing-masing telah melebihi nilai batas yang disyaratkan, 

sehingga tidak diperlukan eliminasi item pada tahap analisis ini. Dengan demikian, seluruh 

item indikator pada masing-masing variabel dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 

analisis selanjutnya. Nilai AVE yang memenuhi syarat tersebut menunjukkan bahwa 

masing-masing konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki validitas 

konvergen yang baik.  

Tabel 4. 

Hasil Validitas Konvergen 
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Indikator Kinerja Karyawan (Y) Motivasi Kerja (M) Servant Leadership 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

KK1 0.912 0.655 0.617 0.547 

KK2 0.890 0.643 0.626 0.574 

KK3 0.871 0.691 0.642 0.552 

KK4 0.900 0.731 0.610 0.511 

KK5 0.865 0.776 0.525 0.503 

KK6 0.932 0.656 0.649 0.588 

KK7 0.909 0.674 0.631 0.539 

KK8 0.790 0.599 0.538 0.518 

KK9 0.881 0.691 0.558 0.543 

KK10 0.823 0.783 0.524 0.468 

KK11 0.770 0.576 0.483 0.498 

KK12 0.872 0.679 0.546 0.526 

KK13 0.817 0.777 0.496 0.469 

MK1 0.663 0.906 0.451 0.475 

MK2 0.787 0.906 0.566 0.505 

MK3 0.686 0.889 0.460 0.508 

MK4 0.700 0.884 0.657 0.432 

MK5 0.789 0.898 0.652 0.357 

MK6 0.787 0.906 0.566 0.505 

MK7 0.649 0.898 0.411 0.482 

MK8 0.655 0.880 0.433 0.491 

MK9 0.625 0.836 0.579 0.354 

MK10 0.676 0.854 0.521 0.310 

SL1 0.594 0.546 0.971 0.362 

SL2 0.599 0.565 0.971 0.337 

 

Berdasarkan hasil analisis cross loading memiliki tingkat validitas diskriminan yang 

memadai. Hal ini terlihat dari hasil kolerasi indikator terhadap konstruk sesuai, dimana 

setiap indikator memiliki nilai cross loading yang lebih tinggi pada konstruk asalnya 

dibandingkan dengan konstruk lainnya. Sebagai contoh pada KK1 (Kinerja karyawan) 

menunjukkan nilai cross loading sebesar 0.912 terhadap konstruk Kinerja karyawan, yang 

lebih tinggi korelasinya dengan konstruk lainnya.  

 

 

Tabel 5. 

Hasil Validitas Konvergen 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Keterangan 

Servant Leadership (X1) 0.953 0.966 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2 0.979 0.983 Reliabel 

Kinerja Karyawan(Y) 0.972 0.975 Reliabel 
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Motivasi Kerja(M) 0.970 0.973 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada 

seluruh konstruk menunjukkan angka yang memenuhi standar reliabilitas. Seluruh variabel 

memiliki nilai lebih tinggi dari 0,7, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan bersifat reliabel. Temuan ini mengindikasikan bahwa setiap item pernyataan 

mampu mengukur konstruk secara konsisten. Dengan demikian, seluruh variabel dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas yang baik. 

 

 

Gambar 1. Hasil PLS Tabel 6 Analisis Deskriptif Variabel 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel servant leadersip, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja memiliki nilai rata-rata yang tergolong tinggi dan masing-masing sebesar 

4.07, 3.81, 4.20, dan kinerja karyawan memiliki nilai rata-rata yang tergolong sangat tinggi 

sebesar 4.30  yang menunjukkan persepsi responden yang positif terhadap servant 

leadership, lingkungan kerja, kinerja karyawan, serta motivasi kerja, yang mengindikasikan 

bahwa responden merasakan dukungan kepemimpinan yang baik, lingkungan kerja yang 

nyaman, serta mampu menunjukkan kinerja dan motivasi yang optimal dalam pekerjaan. 

Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan kondisi kerja yang cukup kondusif di 

lingkungan organisasi penelitian.  
Tabel 7. 

Hasil Uji R-Square 

Variabel R Square Model Prediksi 

Kinerja Karyawan (Y) 0.735 Kuat 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 7, No 4, 2026 28 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak 

Motivasi Kerja (M) 0.451 Moderat 

 

Hasil analisis koefisien determinasi (R-Square) menunjukkan bahwa variabel Kinerja 

Karyawan (Y) memiliki nilai R- square sebesar 0,735 setelah dilakukan perhitungan melalui 

SmartPLS. dapat diartikan bahwa variabel Kinerja Karyawan dalam model sebesar 73,5% 

yang termasuk kategori kuat, dan sisanya 27,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

terdapat pada model. Untuk variabel Motivasi Kerja (M), dipengaruhi oleh variabel model 

sebesar 0.451 atau 45,1% yang termasuk kategori moderat, dan sisanya 55,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model. 

Tabel 8. 

Hasil Uji F-Square 
 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Motivasi Kerja (M) Servant 

Leadership 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Servant Leadership (X1) 0.158 0.366   

Lingkungan Kerja (X2) 0.181 0.158   

Motivasi Kerja (M) 0.548    

Kinerja Karyawan (Y)    
 

 

Berdasarkan hasil pengujian F-Square, diketahui bahwa servant leadership pengaruh 

sedang terhadap kinerja karyawan (0,158), lingkungan kerja pengaruh sedang terhadap 

kinerja karyawan (0,181), motivasi kerja berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan 

(0,548), servant leadership menunjukkan pengaruh besar terhadap motivasi kerja (0,366) 

dan lingkungan kerja pengaruh sedang terhadap motivasi kerja (0,158).  

Tabel 9. 

Hasil Pengaruh Langsung 
 

Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(O/STDEV) 

P 

Values 

 

Keterangan 

Servant Leadership 

(X1) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 
0.258 0.254 0.057 4.552 0.000 

Positif dan 

signifikan 

Lingkungan Kerja 

(X2) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 
0.254 0.255 0.060 4.225 0.000 

Positif dan 

signifikan 

Servant Leadership 

(X1)-> Motivasi Kerja 

(M) 0.484 0.485 0.082 5.874 0.000 
Positif dan 

signifikan 

Lingkungan Kerja 

(X2) -> Motivasi Kerja 

(M) 
0.318 0.317 0.088 3.627 0.000 

Positif dan 

signifikan 

Motivasi Kerja 

(M) -> Kinerja 0.514 0.517 0.065 7.936 0.000 
Positif dan 

signifikan 
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Original 

Sample (O) 

Sample Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(O/STDEV) 

P 

Values 

 

Keterangan 

Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil analisis path coefficient dengan metode bootstrapping, pengaruh 

servant leadership terhadap kinerja karyawan menunjukkan arah positif dengan nilai 

koefisien sebesar 0,258 serta signifikan karena nilai t-statistic sebesar 4,552 dan P-value 

sebesar 0,000, sehingga hipotesis diterima. Sementara itu, pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan memiliki koefisien sebesar 0,254 serta signifikan karena nilai t-

statistic sebesar 4,225 dan P-value sebesar 0,000, sehingga hipotesis diterima. Selanjutnya, 

servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dengan nilai 

koefisien sebesar 0,484, nilai t-statistic sebesar 5,874, dan P-value sebesar 0,000, sehingga 

hipotesis diterima. Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja menunjukkan 

koefisien positif sebesar 0,318 serta signifikan dengan nilai t-statistic sebesar 3,627 dan P-

value sebesar 0,000, sehingga hipotesis diterima. Demikian, pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan memiliki koefisien sebesar 0,514 dan signifikan nilai t-statistic 

sebesar 7,936 serta P-value sebesar 0,000, sehingga hipotesis diterima.  

Tabel 10. 

Hasil Pengaruh Tidak Langsung 
 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(O/STDEV) 

P 

values 

 

Keterangan 

Servant Leadership 

(X1) -> Motivasi 

Kerja (M) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

0.249 

 

0.251 

 

0.056 

 

4.464 

 

0.000 

Mediasi positif 

dan signifikan 

Lingkungan Kerja 

(X2) -> Motivasi Kerja 

(M) -> Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

 

0.164 

 

 

0.164 

 

 

0.050 

 

 

3.258 

 

 

0.001 

Mediasi positif 

dan signifikan 

 

Berdasarkan hasil analisis bootstrapping, pengaruh servant leadership terhadap kinerja 

karyawan melalui motivasi kerja memiliki nilai koefisien sebesar 0,249 dengan nilai t-

statistic sebesar 4,464 dan P-value sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berperan sebagai variabel mediasi dan hipotesis diterima. Selanjutnya, 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,164 dengan nilai t-statistic sebesar 3,258 serta P-value sebesar 0,001 (< 

0,05), yang juga menunjukkan adanya pengaruh mediasi. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja mampu memediasi hubungan antara servant leadership 

maupun lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.  

Pertama, hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa hubungan antara Servant 

Leadership terhadap Kinerja Karyawan bersifat positif dan signifikan. Dengan demikian, 

hipotesis pertama (H1) dapat diterima, yang berarti bahwa Servant Leadership 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan sehingga semakin baik 

servant leadership yang diterapkan oleh pimpinan maka semakin tinggi tingkat kinerja 

karyawan pada perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Pala'langan, 2021), (Keradjaan, 2020), (Widyacahyani et al., 2020), (Dani & Mujanah, 

2021), (Miftahul Huda et al., 2024) menunjukan servant leadership berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Kedua, hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa hubungan antara Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan bersifat positif dan signifikan. Dengan demikian, hipotesis 

kedua (H2) dapat diterima, yang berarti bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan bahwa semakin baik lingkungan kerja di Puskesmas 

Sumbawa Besar maka semakin tinggi pula kinerja karyawannya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Susanti et al., 2021) (Hartoyo & Arsyad, 2021), 

(Rahmadani & Sampeliling, 2023), (Ahmad et al. 2022), (Simamora & Sambas, 2023) 

menunjukan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Ketiga, hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa hubungan antara Servant 

Leadership terhadap Motivasi Kerja bersifat positif dan signifikan. Dengan demikian, 

hipotesis ketiga (H3) diterima, yang berarti bahwa Servant Leadership berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Motivasi Kerja sehingga semakin meningkat servant leadership 

maka motivasi kerja juga akan meningkat. Pimpinan yang memiliki servant leadership yang 

tinggi akan mempunyai tingkat motivasi kerja yang tinggi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sherihan,2022), (icebgc & icebgc, 2022), (Fikri et al., 

2024), (Ardiyasa, 2020), (Nevi, 2025) menunjukan servant leadership berpengaruh positif 

terhadap motivasi kerja. 

Keempat, hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa hubungan antara Lingkungan 

Kerja terhadap Motivasi Kerja bersifat positif dan signifikan. Dengan demikian, hipotesis 

keempat (H4) diterima, yang berarti bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Kerja sehingga semakin baik Lingkungan Kerja yang ada di 

Puskesmas Sumbawa Besar maka semakin tinggi Motivasi Kerja karyawannya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Darmadi et al., 2024), (D. 

Setiawan et al., 2024), (H. Kurniawan & Heryanto, 2019), (Nurcahyo, 2022) (Narasuci et 

al.,2018). menunjukan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap motivasi kerja. 

Kelima, hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa hubungan antara Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan bersifat positif dan signifikan. Dengan demikian, hipotesis 

kelima (H5) diterima, yang berarti bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan sehingga semakin tinggi Motivasi Kerja karyawan yang ada di 

Puskesmas Sumbawa Besar maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hariyono, 2014), (Putri et al., 2022), 

(Dharma, 2018), (Huda et al., 2024) dan (Arif, 2023). menunjukan motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Keenam, hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa motivasi kerja mampu berperan 

sebagai mediasi dalam hubungan antara servant leadership dan kinerja karyawan, dengan 

pengaruh positif signifikan. Oleh karena itu hipotesis keenam (H6) dapat Diterima, yang 

berarti bahwa motivasi kerja memediasi positif pengaruh servant leadership terhadap 

kinerja karyawan.  Semakin baik penerapan servant leadership, maka semakin tinggi 
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kinerja karyawan melalui peningkatan motivasi kerja. Hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan (Faizah et al., 2020) (Hariyono & Andriani, 2020) yang menyatakan bahwa 

servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

motivasi kerja.  

Ketujuh, hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa Motivasi Kerja mampu berperan 

sebagai mediasi dalam hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan, dengan 

pengaruh positif dan signifikan. Oleh karena itu hipotesis ketujuh (H7) dapat Diterima, 

yang berarti bahwa motivasi kerja memediasi positif pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Semakin baik motivasi kerja maka akan dapat mempengaruhi 

lingkungan kerja sehingga meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan (Sudarmanto et al., 2022) (Moulana & Utami, 2015) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

motivasi kerja. 

 

Simpulan 

Implikasi penting temuan: (1) Secara teoretis, penelitian ini memperkuat literatur 

mengenai peran mediasi motivasi kerja dalam hubungan kepemimpinan–lingkungan 

kerja–kinerja, khususnya pada konteks sektor pelayanan kesehatan publik di daerah; (2) 

Secara praktis, pengembangan gaya servant leadership terbukti menjadi kunci untuk 

meningkatkan kinerja melalui motivasi karyawan, mengindikasikan bahwa investasi pada 

pelatihan kepemimpinan yang melayani lebih efektif dibandingkan pendekatan otoritatif 

tradisional di lingkungan puskesmas. 

Rekomendasi praktis: (1) Pimpinan Puskesmas Lopok perlu menerapkan pendekatan 

servant leadership partisipatif melalui komunikasi terbuka dan diskusi rutin dengan 

karyawan; (2) Manajemen perlu mengoptimalkan sistem penghargaan baik finansial 

maupun non-finansial (pengakuan, pujian); (3) Kondisi fisik lingkungan kerja (ruang, 

pencahayaan, ventilasi) serta hubungan antar karyawan perlu ditingkatkan; (4) 

Penyelenggaraan workshop perencanaan kerja secara rutin untuk membiasakan penetapan 

tujuan kerja. 

Saran penelitian selanjutnya: (1) Memperluas sampel ke beberapa puskesmas dengan 

karakteristik geografis berbeda untuk meningkatkan generalisasi; (2) Menambahkan 

variabel lain yang relevan seperti komitmen organisasi, stres kerja, kepuasan kerja, atau 

budaya organisasi; (3) Menggunakan desain longitudinal untuk menangkap dinamika 

perubahan kinerja seiring waktu; (4) Mempertimbangkan penggunaan software analisis 

alternatif seperti LISREL, WarpPLS, atau AMOS untuk validasi hasil; (5) Mengembangkan 

studi mixed-methods dengan kombinasi wawancara mendalam untuk menggali persepsi 

karyawan secara lebih kaya. 
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